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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

dalam semua tingkat perlu terus menerus dilakukan 

sebagai antisipasi kepentingan masa depan.  

Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang 

mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan 

problema kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus 

menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi 

peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin 
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penting ketika seseorang memasuki kehidupan di 

masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan 

harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 

untuk menghadapi problema yang di hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. 

Menurut Langeved, seperti yang dikutip oleh 

Syafril dan Zelhendri dalam bukunya “Dasar-dasar Ilmu 

Pendidikan” mengatakan bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan kepada orang 

dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 

bantuan orang lain.
1
  

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa 

dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembanagan jasmani dan rohaninya ke arah 

kedewasaan.
2
 

                                                             
1
Syafril dan Zelhendri, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : 

Kencana, 2017) hal. 17 
2
Budi Ilham Maliki, Icin Quraysin, “Ilmu Pendidikan, (Serang : 

Media Madani, 2018) h.1   
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Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh Pendidikan 

Nasional Indonesia merumuskan pengertian pendidikan 

sebagai berikut:  

pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. Paulo Freire ia mengatakan, pendidikan 

merupakan jalan menuju pembebasan yang permanen dan 

terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah masa dimana 

manusia menjadi sadar akan pembebasan mereka, damana 

melalui praksis mengubah keadaan itu. Tahap kedua 

dibangun atas tahap yang pertama, dan merupakan sebuah 

proses tindakan kultural yang membebaskan.
3
 

 

Secara fungsional, pendidikan adalah proses 

transformasi budaya pembentukan pribadi , penyiapan 

warga Negara dan penyiapan tenaga kerja pada peserta 

didik agar menjadi warga Negara yang baik, yang 

berbudaya dan berkarakter kuat serta berkeahlian untuk 

bekerja.
4
 

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adalah asuhan 

atau tuntunan secara sadar dan sengaja oleh pendidik 

                                                             
3
 Faizah,Dkk, Psikologi Pendidikan Aplikasi Teori di Indonesia 

(Malang : UB Press, 2017) hal.3 
4
 Tirtarahrdja, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2005) hal. 33 
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kepada anak didik untuk mengembangkan serta 

meningkatkan jasmani dan rohani anak didik upaya 

terbentuknya kepribadian yang utuh.
5
  

Pendidikan sendiri dapat diperoleh di mana pun 

dan kapan pun baik melalui pengalaman maupun 

pengajaran yang diperoleh di rumah, di lingkungan, 

bahkan di sekolah. Sebagaimana yang kita ketahui 

bahwasannya banyak sekali cara untuk memperoleh ilmu 

pendidikan. Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 

sekolah sangatlah penting diajarkan kepada anak didik 

sebagai penerus bangsa yang bertaqwa lagi 

berpengetahuan. Berkenaan dengan pentingnya 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti tercantum 

dalam Firman Allah SWT pada Surah Thoha ayat 114, 

yang berbunyi: 

 
                                                             

5
 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam,Cet.6 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), h.5 
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Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang 

sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 

membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. 

(Q.S. Thoha: 114)
6
 

 

Menurut Ramayulis, tujuan pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti yaitu untuk memperoleh 

kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai akhirat, 

baik individu maupun masyarakat.
7
 Hal ini sesuai dalam 

Firman Allah SWT pada Surah Al-Qashash ayat 77 yang 

berbunyi: 

 

Artinya: dan carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: 

PT Tanjung Mas Inti, 2005) 
7
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002) 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qashash: 77)
8
 

 

Sesuai dengan salinan lampiran peraturan Menteri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 69 tahun 2013 tentang 

kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah Menengah 

Atas bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa 

pendidikan adalah faktor yang utama dalam pembentukan 

pribadi manusia. Pendidikan merupakan investasi masa 

depan, karena menyangkut kualitas suatu bangsa. 

Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius 

menangani bidang Pendidikan, sebab dengan sistem 

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: 

PT Tanjung Mas Inti, 2005) 
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pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi 

penerus bangsa yang berkualitas. 

Adapun  tugas pendidik  salah satunya adalah 

memberi bimbingan yang lebih banyak diarahkan pada 

pembentukan “kepribadian” anak didik, sehingga anak 

didik akan menjadi manusia yang mempunyai sopan 

santun tinggi, mengenal kesusilaan, dapat menghargai 

pendapat orang lain, punya rasa tanggung jawab terhadap 

sesama, rasa sosialnya berkembang, dan lain-lain. Dalam 

pelaksanaan Undang-undang ini dijabarkan kedalam 

sejumlah peraturan antara lain Peraturan Pemerintah No 

32 tahun 2013 tentang standar nasional Pendidikan.
9
  

Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan tentang 

perlunya disusun dan dilaksanakan 8 standar nasional 

pendidikan yaitu, standar isi, standar proses, standar 

kompetensi keluusan, standar pendidikan dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

                                                             
9
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-

pendidikan. html 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.%20html
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.%20html
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pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. 

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, maka 

standar proses perndidikan berlaku untuk setiap lembaga 

pendidikan formal pada jenjang pendidikan tertentu 

dimanapun lembaga pendidikan itu berada, termasuk di 

SMK Negeri 1 Puloampel. 

Standar proses pendidikan berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran, yang dapat dijadikan pedoman 

bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran dan standar 

proses pendidikan diarahkan untuk mencapai standar 

kompetensi kelulusan. Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang meliputi berpusat pada 

potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta 

didik dan lingkungannya, beragam dan terpadu, tanggap 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, relevan dengan kebutuhan kehidupan, menyeluruh 

dan berkesinambungan, belajar sepanjang hayat dan 

seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
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daerah.
10

 Melalui standar proses kependidikan setiap guru 

dapat mengembangkan proses pembelajaran sesuai 

dengan rambu-rambu yang ditentukan. 

Menurut Wina Sanjaya bahwa “dalam standar 

proses pendidikan, pembelajaran di desain untuk 

membelajarkan siswa. Artinya, sistem pembelajaran 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dengan kata 

lain, pembelajaran ditekankan atau beriorentasi pada 

aktivitas siswa”
11

 Beliau juga menambahkan penjelasannya 

dengan mengutip pendapat Raka Joni, bahwa dalam 

pandangan psikologi modern “belajar bukan hanya sekadar 

menghafal sejumlah fakta atau informasi, akan tetapi 

peristiwa mental dan proses berpengalaman”.
12

 

Standar proses merupakan suatu pedoman, atau 

tahapan langkah-langkah bagi para guru saat mereka 

memberikan pembelajaran dalam kelas, dengan harapan 

                                                             
10

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-

pendidikan.html 
11

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h.135 
12

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h.136 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.html
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.html
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proses pendidikan yang berlangsung bisa efektif, efisien, 

dan inovatif. Sehingga beberapa target atau kriteria 

mengenal kompetensi lulusan dapat tercapai dengan 

sempurna.
13

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka guru harus 

menyelenggarakan proses pembelajaran di kelas secara 

interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, 

memotivasi peserta didik  untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Undang-undang Republik Indonesia no 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1: Guru adalah 

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

                                                             
13

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-

pendidikan.html 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.html
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/standar-nasional-pendidikan.html
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dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
14

  

Artinya, proses pendidikan berujung kepada 

pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan atau 

intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai 

dengan kompetensi yang dibutuhkan. Guru merupakan 

pendorong belajar siswa yang mempunyai peranan besar 

dalam menumbuhkan semangat para murid untuk belajar. 

Dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik 

maka siswa akan lebih mudah dalam memahami pelajaran 

dan mengembangkan ilmu pengetahuannya.
15

 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru 

dituntut untuk menguasai berbagai pendekatan, model dan 

strategi pembelajaran yang beragam. Dalam menentukan 

model yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu 

diketahui beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran, antara lain: kondisi karakteristik 

                                                             
14

 Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik 

Indonesia Tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta:Laksana,2018)h.9 
15

 Muhammad Abdullah ad-Duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan 

Berpengaruh, ter.Izzudin Karimi,(Surabaya:Pustaka Elba),h.20 
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peserta didik yang dihadapi dan model yang digunakan 

guru dalam mengajar. Penggunaaan model yang tepat 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pembelajaran.  

Pada SMK Negeri 1 Puloampel Kabupaten 

Serang, hasil pengamatan peneliti bahwa pada 

pelaksanaan proses pembelajaran juga masih didominasi 

oleh guru sebagai sumber belajar. Dalam melaksanakan 

perannya sebagai sumber belajar dan penyampai 

informasi, guru sering menggunakan model pembelajaran 

yang kurang diminati peserta didik.
16

 Melalui hasil 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, bahwa 

kemampuan berfikir kritis siswa masih rendah. 

Rendahnya berfikir kritis siswa ditandai oleh rata-rata 

nilai siswa masih rendah, dan kemampuan dalam 

menjawab pertanyaan kurang tepat, disebabkan karena 

guru belum menggunakan model pembelajaran yang 

tepat, selama ini guru selalu menggunakan model 

                                                             
16

 Wawancara dengan Bapak Marwan (Guru PAI Kelas X TPMI 

SMK Negeri Puloampel) Selasa,10 November 2019, pukul 09.00 WIB 
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pembelajaran konvensioanal dan kurang bervariasi, selain 

itu guru belum memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

siswa secara optimal sehingga menyebabkan siswa 

cenderung pasif atau kurang aktif dalam pembelajaran 

dan kurang terangsang untuk berpikir ktitis sehingga akan 

mempengaruhi terhadap  hasil belajar.  

Dalam hal ini menurut peneliti, model pembelajaran 

konvensional  yang telah lama dipakai guru dalam 

pembelajaran bukanlah tidak memiliki manfaat dan fungsi 

di dalam kegiatan pembelajaran itu sendiri. Namun, di era 

ilmu pengetahuan dan teknologi ini sudah sepatutnya 

seorang guru melakukan inovasi dalam pembelajaran yang 

dilakukannya. Perubahan-perubahan yang dilakukan 

bertujuan agar potensi yang ada dalam setiap peserta didik 

tergali dan dapat berkembang, sehingga tujuan akhir dari 

pembelajaran yang berfungsi untuk melakukan perubahan 

pada diri siswa agar lebih baik lagi, baik dari segi kognitif, 

bahkan psikomotorik dan afektifnya juga turut 

berkembang. Terutama pada pelajaran Pendidikan Agama 



 14 

Islam, agar asumsi bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam hanya dapat dilakukan dengan model ceramah dapat 

ditepis. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

diajar dengan berbagai macam variatif model pembelaran 

yang bertujuan untuk lebih memberikan suasana yang 

edukatif, menyenangkan, serta interaktif pada peserta didik 

tinggal gurulah yang menyesuaikan antara model 

pembelajaran yang akan digunakan dengan materi yang 

akan disampaikan. 

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menerapkan 

dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dengan 

tujuan agar hasil yang dicapai lebih maksimal. Selain itu, 

siswa akan memperoleh keterampilan dan nilai yang 

mencukupi standar nasional apabila guru memiliki 

kemampuan dalam mendesain suatu pembelajaran yang 

berdampak pada keberhasilan peningkatan mutu dan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan yang 

telah dilakukannya. 
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Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran berbasis 

masalah merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

pengajaran proses berpikir tingkat tinggi karena model 

pembelajaran berbasis masalah ini dikembangkan terutama 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual; 

belajar tentang berbagai peran orang dewasa dengan 

melibatkan diri dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan 

menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.
17

 

“problem based learning has stimulated and chalenge 

teachers, learners and administrators worldwide to reflect on 

their educational filosophy and methods.problem based 

learning is a methode of learning in which the learners first 

encounter a problem, followed by a systematic, student-

centered enquery process”.
18

 

“Pembelajaran berbasis masalah telah merangsang dan 

menantang para guru, peserta didik dan administrator 

diseluruh dunia untuk merenungkan filosofi dan metode 

pendidikan mereka. Pembelajaran berbasis masalah adalah 

metode pembelajaran dimana peserta didik pertama kali 

menghadapi masalah diikuti oleh proses penemuan yang 

berpusat pada siswa” 

 

                                                             
17

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual. Konsep Landasan,  dan Impelemntasinya pada Kurikulum 

2013(Kurikulum TematikIntegratif/KTI), (Jakarta: Kencana,2014)h.65 
18

 Peter Schwatz, Stewart Mennin and Graham Webb, Problem Based 

Learning, case studies, Experience and practice. (by Kogan Page 

Limited,2001)hal.2 
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Maka berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

memilih penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

mengggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning yang dianggap mampu dalam 

pelaksanaan interaksi belajar sesuai dengan karakteristik 

siswa karena dengan model pembelajaran berbasis masalah 

atau Problem Based Learning menekankan pembelajaran 

yang melibatkan siswa sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning  adalah upaya proses pembelajaran untuk 

mengubah suasana belajar yang monoton dan membosankan 

menjadi suasana belajar  yang mengaktifkan siswa yang 

berisi prinsip-prinsip sistem perancangan pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan progresif dengan penyajiannya untuk 

mendapat hasil belajar yang lebih baik. Keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning 

yang direncanakan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di 

SMK Negeri 1 Puloampel. Karena penelitian ini bersifat 
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eksperimen semu maka peneliti akan menggunakan model 

inquiry sebagai kontrol dari model berbasis masalah. Untuk 

melihat manakah dari kedua model yang termasuk dalam 

kategori pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

memiliki kemampuan berpikir kritis lebih berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Puloampel. 

Berdasarkan faktor karakteristik siswa, daya dukung 

di SMK Negeri 1 Puloampel dan kondisi lingkungan maka 

pembelajaran  sesuai dengan faktor-faktor tersebut  yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, karena model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan 

suatu model pembelajaran dengan menggunakan masalah 

atau kasus riil dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep essensial dari materi 

pelajaran. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan 

dalam pembelajaran karena siswa didorong untuk mencari 
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dan menemukan pengetahuan baru yang melibatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran (student oriented) dan 

guru sebagai fasilitator. 

Anjuran untuk berpikir juga terdapat dalam Al-Qur’an 

Ar-Raad ayat 4: 

Artinya:  

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 

melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas 

sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.
19

 

 

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran PAI pengkajian secara 

mendalam Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

                                                             
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: 

PT Tanjung Mas Inti, 2005) 
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dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Studi Eksperimen di SMK 

Negeri 1 Puloampel Kabupaten Serang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan penelitian dapat di identifikasi beberapa 

masalah, diantaranya: 

1. Guru kurang melakukan inovasi model pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal 

dengan memanfaatkan model-model pembelajaran yang 

lebih menyenangkan bagi siswa. 

2. Guru kurang memperhatikan pentingnya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran PAI. 

3. Rendahnya kemampuan siswa terhadap pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa pada pelajaran tersebut. 

4. Guru kurang menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah 

dan untuk menghindari terjadinya penyimpangan terhadap 

pembahasan, maka pembahasan dibatasi pada pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar  siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas X Tehnik Pemeliharaan Mekanik 

Industri (TPMI) di SMK Negeri 1 Puloampel.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pembelajaran berbasis masalah siswa  

kelas X SMK Negeri 1 Puloampel?  

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa  kelas X 

SMK Negeri 1 Puloampel? 

3. Bagaimana pengaruh  model pembelajaran berbasis 

masalah dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas X SMKN 1 Puloampel? 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap hasil belajar PAI siswa  

kelas X SMK Negeri 1 Puloampel 

2. Untuk mengetahui Pengaruh kemampuan berpikir 

kritis  terhadap hasil belajar PAI siswa  kelas X 

SMK Negeri 1 Puloampel. 

3. Untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran 

berbasis masalah dan kemampuan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar PAI siswa kelas X SMKN 1 

Puloampel. 

2) Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang akan peneliti lakukan di 

SMKN 1 Puloampel diharapkan dapat bermanfaat 

untuk: 



 22 

a. Kegunaan teoretis: untuk memberikan 

sumbangan terhadap pengembangan model 

pembelajaran PAI di SMK. 

b. Kegunaan praktis: memberikan masukan kepada 

guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar  

dengan menggunakan  model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

berpikir kritis. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini peneliti membagi 

kedalam lima bab dan dari setiap bab terdiri dari sub-sub 

bab, sebagaimana akan diuraikan di bawah ini : 

BAB I  : Pendahuluan, yang meliputi : latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penilitian, kerangka penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II   : Tinjauan Teoritis, kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 
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BAB III  : Metodologi penelitian, meliputi : waktu dan 

tempat penelitian, metode penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik analisis dan hipotesis 

statistik. 

BAB IV  : Pembahasan hasil penelitian,  meliputi : 

deskripsi hasil penelitian, uji persyaratan 

analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V  : Penutup, meliputi : Simpulan dari hasil 

penelitian, serta saran – saran dari penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


